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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the effect of human resource competence, 

information systems and quality of information technology on the application of accrual-based 

government accounting standards. The sample used in this study were 93 people. The data analysis 

techniques used in this study were the validity test, reliability, classical assumptions, multiple linear 

regression, coefficient of determination, t test and F test. obtained a regression coefficient value of 0.680 

and sig 0.000. (2) the information system has a significant positive effect on the application of SAP, 

where the regression coefficient value is 0.767 and sig 0.001. (3) IT quality has a significant positive 

effect on the application of SAP, where the regression coefficient value is 0.719 and sig 0.000 (4) 

simultaneously HR competence, information systems and IT quality on SAP implementation, where the 

F value is 96.808 and the significance is 0.000. The amount of influence of the independent variables on 

the application of SAP is 75.8%. 

Keywords: Human Resources Competence, Information Systems and Quality of Information Technology 

Influence the Implementation of Government Accounting Standards 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah saat ini masih terus menerus melakukan reformasi guna untuk 

mengatur pengelolaan keuangan negara yang baik, reformasi pengelolaan keuangan 

negara tersebut melahirkan paket undang-undang yang mengatur di bidang ikeuangan 

inegara iyaitu iUndang-undang iNomor i17 iTahun i2003 imembahas itentang ikeuangan 

inegara, iundang-undang inomor i1 itahun i2004 imembahas itentang iperbendaharaan 

iNegara, idan iundang-undang iNomor i15 itahun i2004 imembahas itentang ipemeriksaan 

ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara, iLahirnya iketiga iundang-undang 

iyang imengatur ibidang ikeuangan inegara itersebut ikemudian imunculah ibeberapa 
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iperaturan ipemerintah iyang ipada idasarnya imendukung ipenerapan iundang-undang 

itersebut idan itata ikelola ipemerintahan iyang ibaik idapat terwujudkan dan 

diimpementasikan diseluruh jajaran kepemerintahan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan berbasis akrual adalah Peraturan Pemerintah terbaru tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Peraturan Pemerintah Nomor i71 iTahun i2010 iyang 

idiperkuat idengan iPeraturan iMenteri iDalam iNegeri iNo. i64 iTahun i2013, idalam 

ilampiran iII iyang iisinya imenyatakan iSistem iAkuntansi iPemerintah iDaerah i(SAPD) 

iadalah suatu instrumen yang sangat penting dan harus disiapkan dalam rangka 

mengimplementasikan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual. 

Melalui iperaturan ipemerintah inomor i71 itahun i2010, ipemerintahan isudah 

imenetapkan iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(SAP), iSelanjutnya idikembangkan 

ioleh iKomite iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(KSAP) imenggunakan iaccrual ibasis. 

iPemerintah ipusat imaupun ipemerintah idaerah isudah idiwajibkan iuntuk imelaksanakan 

iPenerapan iStandar iAkuntasi iPemerintah iberbasis iakrual. iTujuan itersebut ipada 

idasarnya iuntuk ipeningkatan ikualitas ilaporan ikeuangan iguna imeningkatkan 

ikredibilitas idan imewujudkan itransparansi iserta iakuntabilitas ipengelolaan ikeuangan 

ipemerintahan idaerah. KSAP imengacu ipada ipraktik-praktik iterbaik iinternasional, 

idiantaranya idengan imengadaptasi iInternasional iPublik iSector iAccounting iStandards 

i(IPSAS) iyang iditerbitkan ioleh iInternasional iFederation iof iAccountant i(IFAC). 

iPrinsip ipengembangan iSAP ibeorientasi ipada iIPSAS iyang idisesuaikan idengan 

ikondisi iIndonesia idengan imemperhatikan iperaturan iperundang-undangan yang 
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berlaku, praktik-praktik akuntansi yang berlaku, dan kesiapan sumber daya pengguna 

SAP. 

Pada pemerintahan indonesia, pengakuan dan pengukuran pendapatan dan 

belanja sudah menerapkan basis akrual, selama basis akrual belum dilaksanakan maka 

digunakan basis kas menuju akrual, menurut Undang-undang iNomor i17 iTahun i2003 

iPasal i36 iayat i(1) itentang ikeuangan inegara. iKomite iStandar iAkuntansi iPemerintahan 

i(KSAP) itelah imenyusun iStandar iakuntansi iPemerintahan i(SAP) iyang iberbasis iakrual 

iyang iditetapkan idengan iperaturan ipemerintah inomor i71 itahun i2010 iyang itelah 

imenggantikan iperaturan ipemerintah inomor i24 itahun i2005. iDengan iditetapkannya 

iperaturan ipemerintah inomor i71 itahun i2010 ipencatatan ikeuangan iberbasis iakrual 

itelah isah iuntuk isegera idilaksanakan ioleh iseluruh ijajaran ikepemerintahan, didalam 

upaya pemerintah untuk memenuhi dari undang-undang nomor 17 tahun 2003. 

Pelaksanaan sistem pelaporan keuangan di indonesia sangat memberikan 

dampak yang cukup berpengaruh baik dengan berlakunya peraturan pemerintah nomor 

71 tahun 2010. Pemerintah ipusat imaupun ipemerintah idaerah imulai imeninggalkan 

ipelaksanaan isistem ipelaporan ikeuangan iberbasis ikas imenuju iberbasis iakrual idan 

imulai isecara iperlahan imenjalankan idan imenerapkan isistem ipelaporan ikeuangan 

iberbasis iakrual isecara ipenuh. 

Salah isatu itantangan iyang imempengaruhi idari ikeberhasilan ipenerapan istandar 

iakuntansi ipemerintahan iberbasis iakrual iadalah itersedianya isumber idaya imanusia 

iyang ikompeten idan iandal idi ibidang iakuntansi, iDan ipemerintah iperlu isecara iserius 

imenyusun iperencanaan idan ipenempatan isumber idaya imanusia idi ibidang iakuntansi 
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ipemerintahan, Menurut Simanjuntak (2010). Kompetensi sumber daya manusia 

merupakan faktor pendukung yang sangat penting di dalam mengimplementasikan 

peraturan pemerintahan baru. Peraturan Pemerintah iNo. i71 itahun i2010, ikualitas idan 

ikapasitas idari isumber idaya imanusia iperlu iditingkatkan iuntuk imendukung 

iimplementasi iperaturan itersebut, Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Bagus (2015) 

Sistem iinformasi iadalah ikombinasi idari imanusia, ifasilitas iatau ialat iteknologi, 

imedia, iprosedur idan ipengendalian iyang ibermaksud imenata ijaringan ikomunikasi iyang 

ipenting, iproses iatau itransaksi-transaksi itertentu idan irutin imembantu imanajemen 

ididalam ipemakaian iintern idan iekstern idan imenyediakan idasar ipengambilan 

ikeputusan iyang itepat, Menurut Nash, John F. (1995:8). 

Kualitas teknologi iinformasi iadalah ihasil irekayasa imanusia iterhadap iproses 

ipenyampaian iinformasi idari ipengirim ike ipenerima isehingga ipengiriman iinformasi 

iakan ilebih icepat, ilebih iluas isebarannya idan ilebih ilama ipenyimpanannya. iKualitas 

iteknologi iinformasi idipengaruhi ioleh iperangkat ikeras, iperangkat ilunak idan imanusia, 

Menurut Ishak (2008). Terdapat ialasan iperlunya imelakukan ipenelitian imengenai 

ipenerapan iakuntansi iakrual ipada iOrganisasi iPerangkat iDaerah i(OPD) idi iLingkungan 

iPemerintah iProvinsi iBali ikarena ikonsep iakuntansi iakrual idi ilingkungan ipemerintah 

itergolong ibaru idan iamanat iundang-undang iagar ipemerintah imenggunakan istandar 

iakuntansi ipemerintah berbasis akrual. 
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Berdasarkan ifenomena iyang idiuraikan idalam ilatar ibelakang idiatas, imaka 

ipenulis itertarik imelakukan ipenelitian idengan ijudul “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Sistem Informasi, dan Kualitas Teknologi Informasi terhadap 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali”. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

antara lain: 

1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali? 

2. Apakah sistem informasi berpengaruh terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah (OPD) di 

lingkungan pemerintah provinsi bali? 

3. Apakah kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali? 
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Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi 

perangkat daerah (OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas teknologi informasi terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

 Untuk dapat lebih mengenal basis akrual (accrual basis) yang 

selanjutnya dapat digunakan untuk mengambil kebijakan dalam pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah dan juga untuk memudahkan dalam pembuatan 

laporan keuangan. 
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2) Manfaat Praktis 

Sebagai referensi dan ipengujian idalam imelakukan ipenelitian itentang 

iPengaruh iKompetensi iSumber iDaya iManusia, iSistem iInformasi, idan iKualitas 

iTeknologi iInformasi iterhadap iPenerapan iStandar iAkuntansi iPemerintahan 

iBerbasis iAkrual ipada iOrganisasi iPerangkat iDaerah i(OPD) idi iLingkungan 

iPemerintah iProvinsi iBali. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) adalah hubungan yang kontraktual antara dua 

pihak atau lebih. Menurut pendelegasian wewenang (Jensen & Meckling, 1976), 

prinsipal (principal) merupakan pihak yang mempekerjakan pihak lain yang disebut 

agen (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama prinsipal. 

Pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agent) merupakan 

dua bentuk yang muncul dalam masalah keagenan. Pihak imanajemen imengelola 

iperusahaan iyang isalah isatu itujuannya iuntuk imemperoleh ilaba iyang imaksimal 

isehingga idapat imemperoleh ibonus idan ifasilitas iyang ibesar idan ibagus idari ilaba iyang 

idiperoleh iperusahaan. iSedangkan ipihak iprincipal ijuga imenginginkan ikeuntungan 

iperusahaan iyang ibesar. iKeuntungan iyang idiperoleh iperusahaan imerupakan idasar idari 

ipembagian ikeuntungan iyang idiperoleh iprincipal idari iinvestasi iyang iditanamkan ipada 

iperusahaan iyang ibersangkutan. iPemberian ibonus idan ifasilitas ikepada ipihak 

imanajemen iakan imengurangi ikeuntungan iyang idiperoleh ioleh ipihak iprincipal. 

Perbedaan kepentingan dari kedua pihak ini melahirkan teori agensi. 
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Mardiasmo (2009) menjelaskan bahwa ipengertian iakuntabilitas isebagai 

ikewajiban ipemegang iamanah i(pemerintah) iuntuk imemberikan iPertanggungjawaban, 

imenyajikan, imelaporkan idan imengungkapkan isegala iaktivitas idan ikegiatan iyang 

imenjadi itanggung ijawabnya ikepada ipihak ipemberi iamanah i(masyarakat) iyang 

imemiliki ihak iuntuk imeminta ipertanggung ijawaban itersebut. Pada pemerintahan 

terdapat hubungan dan masalah keagenan dan teori keagenan yang dapat diterapkan 

dalam organisasi publik, Karena pada dasarnya organisasi sektor publik dibangun atas 

dasar agency theory 

Standar iakuntansi ipemerintahan iberbasis iakrual isangat ibermanfaat idalam 

imengevaluasi ikinerja ipemerintah iterkait ibiaya ijasa ilayanan, iefisien, idan ipencapaian 

itujuan. Dengan adanya standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual, saat ini 

pemerintah dapat imengidentifikasi iposisi ikeuangan ipemerintah idan iperubahannya, 

ibagaimana ipemerintah imendanai ikegiatannya isesuai idengan ikemampuan 

ipendanaannya isehingga idapat idiukur ikapasitas ipemerintah iyang isebenarnya. iStandar 

iakuntansi ipemerintahan iberbasis iakrual ijuga imemungkinkan ipemerintah iuntuk 

imengidentifikasi ikesempatan idalam imenggunakan isumber idaya imasa idepan idan 

imewujudkan ipengelolaan iyang ibaik iatas isumber idaya itesebut, Menurut Study #14 

IFAC Public Sektor Committee (2002)   

Pemerintahan saat ini sudah menggunakan peraturan pemerintahan baru, siap 

tidaknya suatu organisasi didalam menerapkan informasi atau sistem baru tidak lepas 

dari peran sumber daya manusianya. Pemahaman iterhadap iperaturan, ipenempatan 

isesuai ilatar ibelakang ipendidikan, ipemahaman iuraian ipekerjaan, idan ikemampuan 
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iberadaptasi idengan iperubahan isangat idiperlukan iagar ipenerapan iStandar iAkuntansi 

iPemerintahan iberbasis iakrual idapat idiwujudkan, imeskipun ipenyusunan ilaporan 

ikeuangan iberdasarkan iStandar iAkuntansi iPemerintahan iberbasis iakrual itelah 

idipermudah idengan ibantuan iaplikasi, ikesalahan imasih imungkin iterjadi ijika iproses 

iinput idata iyang idilakukan itidak ibenar, isehingga ikemampuan isumber idaya imanusia 

itetap imemiliki iperan iyang ikrusial idalam ihal iini. Hal tersebut memberikan bukti 

bahwa kompetensi sumber daya manusia sangat membantu didalam penerapan 

peraturan pemerintahan baru, Menurut Fathia (2009). 

Sistem informasi merupakan jaringan komunikasi yang fungsi iutamanya 

iadalah imenyediakan iinformasi isebagai ipenunjang iyang imembantu iproses 

iperencanaan, ipengendalian iserta ifungsi imanajemen. iDengan idemikian, imaka isegala 

ibentuk iproses ipekerjaan irutin imaupun itransaksi imanajemen iakan itertata idengan irapi. 

Dalam hal ini sistem informasi memegang peranan penting dalam penerapan peraturan 

baru yang dikeluarkan oleh pemerintah, termasuk dalam penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. Seluruh komponen dalam organisasi akan dapat bekerja 

secara sistematis, dengan adanya komunikasi yang baik produktivitas akan meningkat 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan, Menurut Menurut Warsino (2009). 

Teknologi iinformasi iadalah igabungan iantara iteknologi ikomputer idan 

iteknologi itelekomunikasi. iBodnar idan iHopwood i(1995) imemaparkan ibahwa 

iteknologi iinformasi iterdiri idari i3 i(tiga) ikomponen iutama iyang iterdiri idari iPerangkat 

ikeras i(hardware), iPerangkat ilunak i(software) idan iManusia i(brainware). iKualitas 

iteknologi iinformasi idiketahui idari ikualitas ikomponen iperangkat ikeras, iperangkat 



 

139 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

ilunak idan ikualitas ipemakai i(manusia), Menurut Kadir dan Triwahyuni (2005). 

Penelitian pertama oleh Dewi Utami Putri, Silviana (2017), Universitas 

Widyatama. Dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Komitmen 

Organisasi dan Fungsi Komunikasi terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

Berbasis Akrual pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di Kota Bandung”. Hasil uji 

penelitian ini memberikan bukti bahwa ikompetensi isumber idaya imanusia, ikomitmen 

iorganisasi, idan ifungsi ikomunikasi iberpengaruh iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintahan iberbasis iakrual ipada iSatuan iKerja iPerangkat iDaerah idi iKota iBandung. 

Penelitian kedua oleh Fenty Herlina Sari, Bambang Suprasto, A.A.N.B 

Dwirandra (2016), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Magister Akuntansi, 

Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia. Dengan judul “Motivasi Sebagai 

Pemoderasi Pengaruh Kompetensi dan Teknologi Informasi pada Penerapan 

Akuntansi Berbasis Akrual”. Hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

Sumber Daya Manusia tidak iberpengaruh ipada ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual, 

isedangkan iteknologi iinformasi iberpengaruh ipositif ipada ipenerapan iakuntansi 

iberbasis iakrual. iPengaruh ikompetensi iSDM ipada ipenerapan iakuntansi iberbasis 

iakrual idiperkuat ioleh imotivasi, itetapi imotivasi itidak imemperkuat ipengaruh iteknologi 

iinformasi ipada ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual. 

Penelitian ketiga oleh Ida Bagus Gede Bayu Permana, I Dewa Nyoman 

Wiratmaja (2016), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, 

Indonesia. Dengan judul “Pengaruh Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi, 

Sistem Informasi pada Kesiapan Penerapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
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Berbasis Akrual”. Hasil uji penelitian ini memberikan bukti bahwa ipengaruh iSumber 

iDaya iManusia, iKomitmen iOrganisasi, idan iSistem iInformasi iberpengaruh ipositif 

isignifikan ipada iKesiapan iPenerapan iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iBerbasis 

iAkrual. 

Penelitian ke-empat oleh I Wayan Gde Yogiswara Darma Putra, Dodik 

Ariyanto (2015), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia. 

Dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual”. Hasil uji penelitian ini memberikan bukti bahwa 

ivariabel ikualitas isumber idaya imanusia, ikomunikasi, ikomitmen iorganisasi, idan igaya 

ikepemimpinan iberpengaruh ipositif iterhadap ikesiapan ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintahan iberbasis iakrual. 

Penelitian ke-lima oleh Deswati Supra (2016), Dosen tetap STIE Rahmaniyah 

Sekayu. Dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Kualitas 

Teknologi Informasi terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual pada Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin”. Hasil uji penelitian ini 

memberikan bukti bahwa iterdapat ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iantara 

ivariabel itingkat ipendidikan, ipelatihan idan ikualitas iteknologi iinformasi iterhadap 

ipenerapan iSAP iberbasis iakrual. 

Putra dan Amar (2015), menyatakan bahwa kompetensi isumber idaya imanusia 

idibutuhkan idalam ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual iketika ipenyusunan ilaporan 

ikeuangan idiperlukan ikeahlian iyang iberkaitan idengan ipengakuan ipendapatan, 

ipengakuan ibelanja, iprinsip-prinsip ipenyusunan ilaporan ikonsolidasi, iinvestasi, 
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ipengakuan idan ipenghapusan iaset iberwujud idan itidak iberwujud, ikontrak ikonstruksi, 

ikebijakan ikapitalisasi ipengeluaran, ikemitraan idengan ipihak iketiga, ibiaya ipenelitian 

idan ipengembangan, iperhitungan ipersediaan, iserta iperhitungan idana icadangan. 

iPenerapan iStandar iAkuntansi iPemerintah itidak iakan iberjalan idengan ibaik, tanpa 

adanya kompetensi yang baik. 

Menurut Bastian, (2006), Pemerintah imemerlukan isumber idaya imanusia iyang 

imenguasai iakuntansi ipemerintahan iagar ipemerintah idapat imenciptakan ilaporan 

ikeuangan iyang iberkualitas. iBetapa ibagusnya iStandar iAkuntansi iPemerintahan, itanpa 

ididukungnya isumber idaya imanusia iyang ihandal, imaka ilaporan ikeuangan iyang 

iberkualitas isulit idicapai. iKarena iyang imenyusun ilaporan ikeuangan iadalah imereka 

iyang imenguasai iStandar iAkuntansi iPemerintahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Utami Putri, Silviana (2017), Serta Fenty 

Herlina Sari, Bambang Suprasto, A.A.N.B Dwirandra (2016) menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

terhadap penerapan akuntansi akrual basis.  

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti ingin menguji kembali hubungan 

kedua variabel tersebut dan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 
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Menurut Warsino (2009), menyatakan bahwa sistem informasi memegang 

iperanan ipenting idalam ipenerapan iperaturan ibaru iyang idikeluarkan ioleh ipemerintah, 

itermasuk idalam ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. Seluruh 

komponen dalam organisasi akan dapat bekerja secara sistematis, dengan adanya 

komunikasi yang baik produktivitas akan meningkat khususnya dalam hal pengelolaan 

keuangan. 

Sistem informasi yang dilakukan dalam suatu organisasi ada dua tipe, yaitu 

Sistem informasi internal dan eksternal. Tipe sistem informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sistem Informasi internal iantara irekan isejawat iatau iatasan idan 

iSistem iinformasi ieksternal iantar isatuan ikerja. iSebagai ilayaknya isuatu iperaturan ibaru 

iyang imengatur istandar iyang iberbeda icukup ijauh idari istandar iyang ilama idan ienggan 

iuntuk imengikuti iperubahan. iMaka idari iitu idiperlukan ikomunikasi iyang 

iberkesinambungan idari ipemerintah ipusat imaupun idaerah iuntuk imenyusun iberbagai 

ikebijakan idan idilakukan iberbagai isosialisasi isehingga ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintahan iyang baru ini dapat terlaksana dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Gede Bayu Permana, I Dewa 

Nyoman Wiratmaja (2016), Serta I Wayan Gde Yogiswara Darma Putra (2016) 

menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Sistem 

Informasi terhadap penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual. 

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti ingin menguji kembali hubungan 

kedua variabel tersebut dan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
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H2: Sistem informasi berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah (OPD) 

di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

Perkembangan akuntansi dalam pemrosesan data, peningkatan informasi, serta 

kualitas informasi dalam pelaporan keuangan dilihat dari tingkat kualitas teknologi 

informasi yang memadai. Akuntansi iadalah iseperangkat ipengetahuan iyang 

imempelajari iperekayasaan ipenyediaan ijasa iberupa iinformasi ikeuangan ikuantitatif 

iunit-unit iorganisasi idalam isuatu ilingkungan inegara itertentu idan icara ipenyampaian 

iatau ipelaporan iinformasi itersebut ikepada ipihak iyang iberkepentingan iuntuk idijadikan 

idasar idalam ipengambilan ikeputusan iekonomik, Menurut Suwardjono (2010). 

Pemerintahan saat ini menggunakan alat untuk mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan urusan kepemerintahan khususnya dalam hal pengelolaan keuangan. 

Untuk ikelangsungan ihidup ipemerintahan itersebut, imaka idiperlukan ipenggunaan 

iteknologi iinformasi iyang imemiliki ikualitas iyang ibaik. iKualitas iteknologi iinformasi 

imerupakan itingkat idimana isebuah idata iyang itelah idi iproses imemiliki iarti ibagi ipara 

ipenggunanya, iyang ibiasanya iberupa ifakta idan isuatu inilai iyang ibermanfaat. iKualitas 

iteknologi iinformasi iterdiri idari irelevansi idan irealibilitas iyang imerupakan idua ikualitas 

ipokok iyang imembuat iinformasi iakuntansi iyang iberguna iuntuk ipengambilan 

ikeputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Deswati Supra, SE., M.Si (2016), Serta Intan 

Puspitarini, dkk (2017) menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel kualitas teknologi informasi terhadap penerapan Standar Akuntansi 
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Pemerintahan berbasis akrual. 

Berdasarkan ipembahasan idi iatas ipeneliti iingin imenguji ikembali ihubungan 

ikedua ivariabel itersebut idan imengajukan ihipotesis isebagai iberikut: 

 H3: Kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif 

yang berbentuk asosiatif, yaitu meneliti “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Sistem Informasi, dan Kualitas Teknologi Informasi terhadap Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali”. 
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Variabel Independen yaitu Kompetensi isumber idaya imanusia iadalah 

ikompetensi iyang iberhubungan idengan ipengetahuan, iketerampilan, ikemampuan, idan 

ikarakteristik ikepribadian iyang imempengaruhi isecara ilangsung iterhadap ikinerjanya, 

Menurut Wibowo (2007). Indikator variabel kompetensi sumber daya manusia diukur 

menggunakan indikator yang sudah dikembangkan oleh Thahier, dkk (2012) meliputi 

Pengetahuan (knowledge), Kemampuan/Keterampilan (skill), dan Sikap (attitude). 

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 5 pertanyaan dengan 

pengukuran skala likert 1-5. Sistem iinformasi iadalah ikombinasi idari imanusia, ifasilitas 

iatau ialat iteknologi, imedia, iprosedur idan ipengendalian iyang ibermaksud imenata 

ijaringan ikomunikasi iyang ipenting, iproses iatau itransaksi-transaksi itertentu idan irutin 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

(X1) 

 

Penerapan SAP berbasis 

Akrual pada Organisasi 

Perangkat Daerah 

(OPD) di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi 

Bali (Y) 

 

Sistem 

 Informasi 

(X2) 

 
Kualitas 

Teknologi 

Informasi 

(X3) 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 
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imembantu imanajemen ididalam ipemakaian iintern idan iekstern idan imenyediakan idasar 

ipengambilan ikeputusan iyang itepat, Menurut Nash, John F. (1995:8). Indikator 

variabel sistem informasi diukur menggunakan indikator yang sudah dikembangkan 

oleh Ida Bagus Gede Bayu Permana (2016) meliputi Alat/perangkat pendukung 

(komputer dan software), Kegunaan alat/perangkat dan Penerapan sistem yang baik. 

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 3 item pertanyaan dengan 

pengukuran skala likert 1-5. Teknologi iinformasi iadalah igabungan iantara iteknologi 

ikomputer idan iteknologi itelekomunikasi. iBodnar idan iHopwood i(1995) imemaparkan 

ibahwa iteknologi iinformasi iterdiri idari i3 i(tiga) ikomponen iutama iyang iterdiri idari 

iPerangkat ikeras i(hardware), iPerangkat ilunak i(software) idan iManusia i(brainware). 

iKualitas iteknologi iinformasi idiketahui idari ikualitas ikomponen iperangkat ikeras, 

iperangkat ilunak idan ikualitas ipemakai i(manusia), Menurut Kadir dan Triwahyuni 

(2005). Indikator variabel kualitas teknologi informasi diukur menggunakan indikator 

yang sudah dikembangkan oleh Supra (2016) meliputi Kualitas perangkat keras 

(hardware), Kualitas perangkat lunak (software) dan Kualitas manusia/pemakai 

(brainware). Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 5 item 

pertanyaan dengan pengukuran skala likert 1-5. 

Variabel Dependen yaitu Standar iAkuntansi iPemerintah iberbasis iakrual iadalah 

iStandar iAkuntansi iPemerintahan iyang imengakui ipendapatan, ibeban, iaset, iutang idan 

iekuitas idalam ipelaporan ifinansial iberbasis iakrual iserta imengakui ipendapatan, ibelanja 

idan ipembiayaan idalam ipelaporan ipelaksanaan ianggaran iberdasarkan ibasis iyang 

iditetapkan idalam iAPBN/APBD, Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 
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pasal 1 ayat 8. Indikator variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual diukur menggunakan indikator yang sudah dikembangkan oleh Supra (2016) 

meliputi Laporan realisasi anggaran, Laporan perubahan saldo anggaran lebih, Neraca, 

Laporan arus kas, Laporan operasional, Laporan perubahan equitas dan Catatan atas 

laporan keuangan. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 10 item 

pertanyaan dengan pengukuran skala likert 1-5. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 31 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali yang sudah dievaluasi dan 

ditetapkan oleh Gubernur Bali dengan perda nomor 7 tahun 2019 tentang perubahan 

atas perda nomor 10 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah, 

dengan total 465 pegawai bagian keuangan. Adapun Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 93 orang, dimana diambil dari pegawai keuangan (Kepala 

Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staff Keuangan). Pengambilan 

sampel dari masing-masing OPD diambil sebanyak 3 orang. Teknik Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel. 

Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampling. 

Sehingga, kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah Kepala Bagian 

Keuangan, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staf Pegawai Bagian Keuangan, Dimana 

responden pernah ikut berpartisipasi dalam penyusunan laporan keuangan SKPD. 

Uji validitas ini digunakan sebagai indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 

alat pengukur tersebut benar-benar menguji dan mengukur konsep yang seharusnya 
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perlu diukur (Ghozali, 2016). Sedangkan Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 

 Uji iNormalitas idalam istatistik iparametrik iseperti iregresi idan iAnova 

imerupakan isyarat ipertama. iUji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam 

imodel iregresi, ivariabel ipenganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal. iJika 

iasumsi iini idilanggar, imaka iuji istatistik imenjadi itidak ivalid iatau ibias iterutama iuntuk 

isampel ikecil, Sedangkan Uji Multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan yang 

linier antara variabel independen maka dapat dikatakan model terkena masalah 

multikolinearitas. Jika terjadi hubungan antar sesama variabel independent maka 

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar independen sama dengan nol. Dan Uji Heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan asumsi klasik heteroskedastisitas, 

yaitu adanya ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Jika nilai signifikasi diatas 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel indpenden (𝑋1, 𝑋2,…. 𝑋𝑛) dengan variabel dependen (Y). Model persamaan 

linier yang dipakai dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada persamaan sebagai 

berikut: 
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Y = a +𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + e 

 

Keterangan: 

Y = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual 

a = Konstanta 

𝐵1−3
 = Koefisien Regresi 

𝑋1 = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

𝑋2 = Sistem Informasi 

𝑋3 = Kualitas Teknologi Informasi 

e = error  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh pengaruh 

ivariabel iindependen i(X) iterhadap ivariabel idependen i(Y). iNilai ikoefisien iDeterminasi 

iadalah inol idan isatu inilai iyang imendekati isatu iberarti ivariabel i– ivariabel iindependen 

imemberikan ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariabel 

ivariabel idependen i(Ghozali, 2016), Sedangkan Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik 

F) Pengujian iini idilakukan iuntuk imenguji isignifikasi isecara ibersama i- isama isemua 

ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. iDan iUji it iyang idisebut isebagai iuji 

isignifikasi iindividu i(Ghozali, 2016) uji iini imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh 

ivariabel iindependen isecara iindividual iterhadap ivariabel idependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 93 orang, dimana diambil dari pegawai 

keuangan (Kepala Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staff 

Keuangan) yang pernah ikut berpartisipasi dalam penyusunan laporan keuangan 

SKPD. Pengiriman 93 kuesioner kepada Kepala Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian 

Keuangan dan Staff Keuangan pada tanggal 9 januari 2020 sampai tanggal 29 januari  

 Adapun karakteristik yang terkumpul melalui pengumpulan kuesioner adalah 

sebagai berikut, Pada identitas responden menunjukkan bahwa jumlah responden 

sebanyak 93 orang pada identitas responden berdasarkan jenis kelamin, responden 

didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 59 orang dengan presentase sebesar 63,4 

persen, Pada identitas responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden 

sebagian besar responden berusia 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 43 orang atau 46,2 

persen 

 Berdasarkan hasil validitas responden maka dapat dilihat bahwa seluruh 

koefisien korelasi seluruh indikator variabel pada penelitian lebih besar dari 0,30, 

sehingga semua instrumen Valid. Berdasarkan hasil uji reabilitas dapat dilihat nilai 

nilai Cronbach’s Alpha pada setiap instrumen tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga 

semua instrumen reliabel. 

  Berikut hasil uji usumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 di bawah ini: 
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Tabel 4.3 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Uji Normalitas Uji Multikolinieritas 
Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Tollerance VIF Sig 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

0,493 0,968 

0,422 2,368 0,989 

Sistem 

Informasi 
0,530 1,885 0,960 

Kualitas 

Teknologi 

Informasi 

0,605 1,654 0,926 

Sumber: Lampiran 9 

Berikut hasil uji usumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut, Berdasarkan tabel 4.3 uji 

normalitas menunjukan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,968 yaitu lebih besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi secara 

normal, Sedangkan berdasarkan tabel 4.3 uji multikolinieritas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Hal 

ini berarti bahwa pada model regresi yang dibuat tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Dan berdasarkan tabel 4.3 uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa 

masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berarti didalam 

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.   
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Berikut hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.4 di bawah ini: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien Regresi 

Beta T Sig 
B Std. Error 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,680 0,131 0,409 5,173 0,000 

Sistem Informasi 0,767 0,229 0,236 3,348 0,001 

Kualitas Teknologi Informasi 0,719 0,128 0,371 5,619 0,000 

(Constant)                 :  3,705 

F Statistik                  :  96,808 

Sig F                          :  0,000 

R²                               :  0,765 

Adjusted R²                :  0,758 

Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi  

Y = 3,705 + 0,680X1 + 0,767X2 + 0,719X3 + e 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergandat dapat diinterprestasikan dari 

koefisien regresi yaitu, Diperoleh nilai α sebesar 3,705, secara statistik menunjukan 

bahwa apabila variabel kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi dan 

kualitas teknologi informasi tidak mengalami perubahan maka penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual akan sebesar konstan 3,705, Nilai koefisien 

regresi β1 kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,680, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikan kompetensi sumber daya manusia maka akan meningkatkan 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual, Nilai koefisien regresi β2 
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sistem informasi sebesar 0,767, ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan sistem 

informasi maka akan meningkatkan penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis 

Akrual, Nilai koefisien regresi β3 kualitas TI sebesar 0,719, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikan kualitas teknologi informasi maka akan meningkatkan 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,758. hal ini berarti 75,8% variasi variabel ipenerapan 

istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual idapat idijelaskan ikompetensi isumber 

idaya imanusia, isistem iinformasi idan ikualitas iteknologi iinformasi. iSedangkan isisanya 

i(100% - 75,8%) = 24,2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian. 

Berdasarkan (Uji F) pada tabel 4.4 menunjukan nilai F sebesar 96,808 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia, sistem informasi dan kualitas teknologi iinformasi isecara 

ibersama-sama i(simultan) iberpengaruh isignifikan iterhadap ipenerapan istandar 

iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. Dengan demikian, maka model penelitian 

dianggap layak uji dan pembuktian hipotesis dapat dilanjutkan 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diperoleh hasil uji t sebagai berikut, Variabel 

kompetensi sumber daya manusia memiliki koefisien regresi sebesar 0,680 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Hal iini iberarti ivariable ikompetensi isumber idaya imanusia 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah 

iberbasis iakrual, Sedangkan variabel sistem informasi memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,767 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Hal iini iberarti ivariabel isistem 
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iinformasi iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintah iberbasis iakrual. Dan variabel kualitas teknologi informasi memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,719 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal iini iberarti 

ivariable ikualitas iteknologi iinformasi iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. 

Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual, diperoleh koefisien regresi β1 variabel 

kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,680 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dalam pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Kompetensi iadalah ikemampuan idan 

ikarakteristik iyang idimiliki ioleh iseorang iPegawai iNegeri iSipil, iBerupa ipengetahuan, 

iketerampilan idan isikap iperilaku iyang idiperlukan idalam ipelaksanaan itugas 

ijabatannya, isehingga iPegawai iNegeri iSipil itersebut idapat imelaksanakan itugas isecara 

iprofesional, iefektif idan iefisien, Hal ini sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2013. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Putri, Silviana (2017), Sari, Suprasto dan Dwirandra (2016) menyatakan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

Pengaruh sistem informasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual, diperoleh koefisien regresi β2 variabel sistem informasi sebesar 0,767 
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dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Dalam 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa isistem iinformasi iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. iSistem 

iinformasi imemegang iperanan ipenting idalam ipenerapan iperaturan ibaru iyang 

idikeluarkan ioleh ipemerintah, itermasuk idalam ipenerapan istandar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. Seluruh komponen dalam organisasi akan dapat bekerja 

secara sistematis, dengan adanya komunikasi yang baik produktivitas akan meningkat 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan, Menurut Menurut Warsino (2009). 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Permana dan Wiratmaja (2016), Putra (2016) menyatakan bahwa sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap penerapan SAP berbasis akrual. 

Pengaruh kualitas teknologi informasi terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual, diperoleh koefisien regresi β3 variabel kualitas teknologi 

informasi sebesar 0,719 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Dalam pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas teknologi informasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual. Kualitas iteknologi iinformasi idilihat idari ikualitas iperangkat ikeras, iHal 

iini idiketahui idari itersedianya ikomputer idan iperangkat ikeras ilainnya idengan ijumlah 

iyang icukup idi ibagian ikeuangan iOrganisasi iperangkat idaerah i(OPD) idi ilingkungan 

ipemerintah iprovinsi ibali. iProses iakuntansi isejak iawal itransaksi ihingga ipembuatan 

ilaporan ikeuangan idilakukan isecara ikomputerisasi idengan imenggunakan iaplikasi iyang 
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iditerapkan, iProses iini iberjalan isecara ilancar iapabila iperangkat ikeras, iperangkat ilunak 

idan ioperator imemiliki ikualitas iyang ibaik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Deswati Supra, SE.,M.Si (2016) dan Puspitarini, dkk (2017) menyatakan bahwa 

kualitas teknologi informasi berpengaruh positif terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut, Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki maka nantinya akan meningtkatkan 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual, Sedangkan sistem informasi 

berpengaruh terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik sistem informasi yang digunakan maka akan 

meningtkatkan penerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. iDan ikualitas 

iteknologi iinformasi iberpengaruh iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah 

iberbasis iakrual. Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas teknologi informasi yang 

digunakan maka nantinya akan meningtkatkan penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual. 

Berdasarkan hasil penelitian pemerintah provinsi bali hendaknya terus 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan atau diklat akan 
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meningkat kompetensi pegawai. Pemerintah provinsi bali diharapkan terus mengawasi 

dengan baik penerapan sistem informasi yang digunakan agar nantinya sistem 

informasi yang digunakan dapat diterapkan dengan baik. pemerintah provinsi bali 

hendaknya memperbaharui kualitas teknologi informasi yang digunakan agar lebih 

mudah digunakan sehingga nantinya diharapkan dapat meningkatkan penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah (OPD) 

di lingkungan pemerintah provinsi bali. 
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